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ABSTRAK
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang bentuk dan dampak kekerasan dalam pacaran. Adapun central question atau pertanyaan penelitian yang telah di rumuskan dalam penelitian ini yaitu; Apa bentuk dan dampak kekerasan dalam pacaran? Partisipan dan Informan yang terlibat pada penelitian ini berjumlah tiga orang yang berusia dari 20-25 tahun. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi non-partisipan dan wawancara. Dalam penelitian ini akan menggunakan unit analisis fenomenologi interpretative. Hasil penelitian menunjukkan beberapa partisipan mengalami bentuk kekerasan yang sama yaitu fisik dan kekerasan verbal. Dampak yang ditimbulkan dari kekerasan dalam pacaran juga beragam
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ABSTRACT
This research is a research with a qualitative approach. This study aims to find out about the forms and impacts of violence in dating. The central questions or research questions that have been formulated in this study are; What are the forms and effects of dating violence? Participants and informants involved in this study amounted to three people aged from 20-25 years. Data collection methods used in this study were non-participant observation and interviews. In this study, the unit of analysis of interpretative phenomenology will be used. The results showed that several participants experienced the same form of violence, namely physical and verbal violence. The impact of dating violence is also diverse.
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PENDAHULUAN
	Pada masa kanak-kanak, individu sudah terikat pada suatu hubungan yaitu hubungan dengan keluarga dan hubungan dengan teman.  Dengan cara demikianlah individu mulai belajar untuk bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. Setelah mengakhiri masa kanak-kanak, individu mulai memasuki masa remaja, di sanalah muncul rasa ketertarikan pada lawan jenis (Silfiatur Rohmah, 2008). Hubungan yang diharapkannya bukan hanya sekedar berteman, melainkan keinginan untuk memiliki satu sama lain atau keterikatan secara intim (Silfiatur Rohmah, 2008). 
	Menurut Imran (dalam Laksmi dan Ika, 2014), pacaran yang sehat dan bertanggung jawab dicirikan sebagai berikut: saling terbuka, menerima pasangan apa adanya dilandasi oleh perasaan sayang, saling menyesuaikan, tidak melibatkan aktivitas seksual, merasakan adanya saling ketergantungan satu sama lain, saling menghargai satu sama lain, dan bertujuan. Prinsip-prinsip demikian sejalan dengan penjelasan Richard Templar (2009), bahwa salah satu  hal yang patut dipelajari dalam memilih atau etika berkencan adalah  menyangkut unsur kepribadian: budi pekerti, sikap dewasa, tahu sopan santun.
	Kekerasan menurut Reza (2012) adalah penggunaan kekuatan fisik dan kekuasaan, ancaman, atau tindakan terhadap diri sendiri, perorangan atau sekelompok orang atau masyarakat yang mengakibatkan atau kemungkinan besar mengakibatkan memar/trauma, kematian, kerugian psikologis, kelainan perkembangan atau perampasan hak. Kekerasan dalam berpacaran kebanyakan dialami oleh perempuan.  Boleh jadi karena dalam  masa pacaran peran individu laki-laki lebih dominan.  Dalam sebuah studi, kencan pertama dilakukan sangat sesuai dengan batas-batas gender (Rose & Frieze, dalam Santrock 2003).
	Sebagaimana juga dari hasil penelitian bahwa berdasarkan data dari Komisioner Komnas Perempuan bahwa di tahun 2019 ada kenaikan 14% kasus kekerasan terhadap perempuan yaitu sejumlah 406.178 kasus. Data tersebut dihimpun dari tiga sumber yaitu Pengadilan Negeri (PN) dan Pengadilan Agama (PA), lembaga layanan mitra komnas perempuan, dan Unit Pelayanan Rujukan (UPR). 
	Sedangkan menurut data Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak pada tahun 2018 menunjukkan bahwa ada 42,7% perempuan yang belum pernah menikah pernah mengalami kekerasan, diantaranya yaitu, 34,4% kekerasan seksual, 19,6% kekerasan fisik. Sedangkan ada 10.847 pelaku kekerasan dimana 2.090 pelaku adalah pacar.

METODE
Pendekatan penelitian kualitatif secara spesifik lebih diarahkan pada penggunaan metode fenomenologi. Dapat dikatakan bahwa penelitian ini merupakan penelitian yang didasari oleh pengalaman individu yang subjektif sehingga memungkinkan untuk mendapatkan informasi mengenai bentuk dan dampak kekerasan dalam berpacaran. Unit analisis data dalam penelitian ini menggunakan unit analisis individual dengan tiga orang partisipan.
Penelitian dilaksanakan di rumah partisipan yang dianggap cukup nyaman dalam melakukan wawancara. Subjek penelitian merupakan wanita yang mengalami kekerasan dalam berpacaran.Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah fenomenologi interpretative.

HASIL DAN PEMBAHASAN
	Pada penelitian ini, telah diperoleh hasil dari ketiga informan yang mengalami kekerasan dalam pacaran. Kekerasan yang dialami oleh para informan ini berupa kekerasan verbal dan kekerasan fisik yang berdampak pada kondisi fisik dan psikis mereka. Hal ini bisa dilihat dalam hubungan relasi antara GJ dan pacarnya. GJ menjadi korban kekerasan selama bertahun-tahun. Yang awal mula terjadinya kekerasan adalah karena GJ cemburu dan akhirnya marah pada pasangannya karena pacarnya selingkuh dengan perempuan lain. Kekerasan yang dialami GJ sangat banyak mulai dari dimaki-maki, kemudian berlanjut ke fisik yaitu ditampar. Bahkan yang lebih parah, GJ pernah dipukul dibagian wajahnya. GJ juga mengaku, pacarnya pernah meludahinya dan mencekiknya. Disuatu kejadian, GH pernah diseret sambil dijambak rambutnya oleh sang pacar. Hal ini terjadi beberapa kali ketika pacar GJ dalam keadaan yang sangat marah dan cemburu pada GJ. Dampak kekerasan yang dialami oleh GJ yaitu luka memar dan lebam, hingga bekas luka di wajah GJ masih terlihat. Selain dampak fisik, GJ juga merasa bahwa kejadian itu membuatnya menutup diri dari lingkungan yang tujuannya menghindarkan dia dari amarah pacar GJ.
	Tidak jauh berbeda dengan GJ, FH dan pacarnya juga kerap kali bertengkar. Dengan hal-hal yang sepele, pacar FH bisa menjadi sangat marah dan berujung pada kekerasan fisik. Biasanya sebelum kekerasan fisik terjadi, pacar FH akan melontarkan kata-kata makian yang membuat FH merasa sakit hati dan merasa direndahkan. Hampir disetiap pertengkaran mereka, FH pasti akan dipukul bahkan dijambak rambutnya. Kekerasan yang dialami FH berdampak sangat besar pada fisik dan psikisnya. Luka lebam di tubuh FH adalah dampak dari kekerasan yang selalu didapatkannya setelah bertengkar hebat dengan sang pacar. Rambut FH juga mengalami kerontokan yang parah hingga setengah rambutnya hampir botak karena sering dijambak oleh pacarnya. Selain luka lebam di tubuhnya, FH juga mengalami dampak psikis yaitu rasa tidak aman ketika bersama pacarnya, FH juga merasa tidak mampu lagi untuk percaya pada laki-laki. Kecemasan yang berlebihan juga kerap kali dirasakan oleh FH. 
	Hubungan yang dijalani oleh RM juga hampir sama dengan GJ dan FH. Dimana RM mengalami kekerasan dalam hubungannya bersama sang pacar. Awal mula terjadi kekerasan ketika pacar RM ketahuan selingkuh. Untuk menutupi kebohongannya, pacar RM justru membentak ketika RM bertanya tentang perempuan lain. Tidak sampai disitu, RM juga dipukul setelah dimaki-maki oleh pacarnya. Dampak yang dialami oleh RM yaitu lebam pada tubuhnya. Selain fisik, RM juga merasa dirinya depresi bahkan trauma sampai harus ke Psikolog. Karena RM sampai mengalami susah makan dan sulit untuk tidur. Terkadang RM mengalami mimpi buruk dikasarin oleh pacarnya.
	Kekerasan fisik maupun psikis yang dialami oleh ketiga informan di atas termasuk dalam hubungan pacaran yang tidak sehat. Dimana salah satu dari pasangan secara sadar melukai pasangannya mulai dari kata-kata makian hingga menyakiti fisik. 
	Berdasarkan pengalaman informan, penyebab kekerasan itu pertama kali terjadi ketika pasangannya ketahuan melakukan kesalahan. Mereka melakukan kekerasan ketika merasa terancam. Pada saat marah, seseorang bisa melakukan tindakan yang dapat merugikan bahkan merusak orang lain dan lingkungan disekitarnya (Hardiyani, 2013).

	Tamparan, pukulan, dan jambakan yang diterima oleh para informan merupakan kekerasan fisik seperti yang diungkapkan oleh Murray (2013) memukul, menampar, mendorong dan yang mengakibatkan memar atau pun luka termasuk dalam kekerasan fisik. Sedangkan mencaci maki termasuk dalam kekerasan verbal. Tipe kekerasan dilakukan oleh seorang pria ini bertujuan untuk mengendalikan ataupun mengontrol pasangannya yang berakar dari ide patriarki mengenai hubungan pria dan wanita (Florsheim,2003).
	Kekerasan dalam pacaran ini sangat berdampak pada kondisi fisik maupun mental korban. Beberapa diantaranya mengalami trauma bahkan depresi yang mengakibatkan sulit makan dan sulit untuk tidur. Ketakutan yang dialami korban juga sangat beragam. Mulai dari menutup diri dari lingkungannya, rasa tidak aman ketika berada dekat dengan pasangannya. 
	Sikap cenderung untuk mengendalikan ataupun mengontrol adalah hal wajar selama dalam batas tertentu dan hal itu masuk akal dan dapat diterima baik oleh pasangan (Safitri, 2013). Namun, jika hal itu dilakukan secara berlebihan justru akan membuat pasangan tidak nyaman dan berujung pada hubungan yang tidak sehat.
	Berdasarkan hasil penelitian di atas, ditemukan dinamika kekerasan yang terjadi pada ketiga subjek berbeda-beda. Pada subjek GH, kekerasan pertama kali terjadi setelah hubungannya memasuki usia 3th. Penyebab terjadinya kekerasan adalah pacarnya selingkuh. Setelah kejadian itu, kekerasan terus terjadi ketika mereka bertengkar. Demikian juga halnya dengan subjek RM, kekerasan terjadi pertama kali saat memasuki usia 2th dan penyebab terjadinya kekerasan karena sang pacar berselingkuh. Hal ini menjadi awal kebiasaan sang pacar melakukan kekerasan pada RM jika mereka bertengkar. Namun, berbeda dengan FH, pacar FH memang memiliki sifat yang keras dan tidak sabaran. Kekerasan terjadi ketika memasuki usia 1th pertama. Awal mula terjadinya kekerasan yaitu ketika FH tidak sengaja menumpahkan air minum ke lantai, pacar FH langsung marah dan ingin memukul FH. Sejak hari itu, ketika mereka berantem FH pasti mendapatkan kekerasan dari pacarnya.

KESIMPULAN
	Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa bentuk dan dampak kekerasan dalam berpacaran sangat bervariasi. Namun kebanyakan dari pelaku melakukan tindak kekerasan fisik berawal dari kekerasan verbal. Bentuk kekerasan verbal yang dialami korban adalah ancaman, dibentak dengan nada tinggi dan makian. Kekerasan dalam berpacaran ini berdampak pada fisik dan mental korban. Dampak fisik yang ditimbulkan yaitu adanya luka lebam atau memar, rambut yang hampir botak karena pelaku sering menjambak korban, serta bekas luka yang sampai sekarang susah hilang walaupun sudah bertahun-tahun. Sedangkan dampak psikis yang dialami korban adalah rasa takut untuk percaya dengan orang lain, kecemasan berlebihan, menangis hampir setiap malam karena di bayang-bayangi kejadian kekerasan yang dilakukan oleh pacar. Selain dampak fisik dan psikis, korban juga mengalami dampak sosial dimana mereka lebih menutup diri dari lingkungan pertemanan dan keluarga.
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